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Abstrak

Penelitian ini meneliti tentang Pemanfaatan sektor non farming oleh petani kopi
desa wisata bukit besak studi di desa Tanjung Beringin Kecamatan Merapi
Selatan Kabupaten Lahat. Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk
menggambarkan bagaimana pemanfaatan sektor nonfarming oleh petani kopi
yaitu wisata bukit besak. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif, yaitu peneliti terlibat langsung dalam penelitian melalui observasi dan
wawancara. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa sektor
yang dimanfaatkan petani kopi terhadap wisata bukit besak seperti, jualan
makanan dan minuman, penunjuk jalan, homestay dan lahan parkir. Penghasilan
utama mereka sebagai petani kopi yang mana hanya panen satu tahun sekali
membuat mereka merasa terbantu karena dari hasil tersebut mereka dapat
menambah penghasilan sehari-hari mereka serta dapat membantu pembangunan
desa secara fisik, seperti jalan menuju kebun, renovasi Masjid, dan perbaikan
jembatan gantung.

Kata Kunci: Pertanian, Sektor Nonfarmning, Wisata Bukit Besak
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Abstract

This research examines the utilization of nonfarming sector by coffee farmers
Bukit Besak village study in Tanjung Beringin village subdistrict South Merapi
Lahat. In this study the author tried to describe how the utilization of nonfarming
sector by coffee farmers are tours of Bukit Besak. This research used qualitative
methods, that was the researcher directly involved in research through observation
and interview. This study was qualitative descriptive. Based on the research that
has been done, the result showed that there are some sectors that utilized by coffee
farmers against Bukit Besak such sell foods and drinks, tour guide, homestay and
parking land. Their main income as coffee farmers that only harvest once a year
made them feel it helpful because from that they can add more their daily income
and also can help construction of the village physically, such as th road leading to
the garden, renovation of mosque, and repair of hanging bridge.

Keywords: Farming, Nonfarimng sector, tour of Bukit Besak
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan tenaga kerja oleh keluarga petani di negara berkembang pada
umumnya tidak hanya bekerja untuk on farm, tetapi juga off farm dan non farm,
terutama pada usaha tani skala kecil (berdasarkan ukuran luas lahan atau jumlah
ternak yang diusahakan). Penggunaan tenaga kerja berasal dari anggota keluarga
petani menjadi topik penting untuk dipahami karena mereka adalah sumber
pendapatan bagi rumah tangga pertanian. Pertimbangan terhadap keputusan
keluarga masih sering mengabaikan keterlibatan anggota keluarga dalam pasar

tenaga kerja off farm.

Bekerja disektor off farm bagi rumah tangga petani merupakan upaya
mengatasi resiko kegagalan panen (on farm) dan berpeluang memperoleh
tambahan pendapatan. Faktor variasi demografi pada pasar tenaga kerja off farm,
tergantung pada: umur, ukuran rumahtangga, pengalaman dan jumlah anak dalam
keluarga. Secara individu ketersediaan modal sumberdaya manusia dan upah
marginal bekerja di off farm merupakan refleksi dari pendidikan formal, umur dan
pengalaman pada pekerjaan tertentu. Hal ini terkait dengan keputusan untuk
bekerja di off farm, yang memperhitungkan alokasi waktu bekerja sehingga
mendapatkan kepuasan, yang setara dengan tambahan penerimaan yang diperoleh
keluarga. Kesempatan seorang petani untuk bekerja off farm juga ditentukan oleh
kemampuan dan keahliannya. Jika pendapatan yang diperoleh dari off farm lebih
besar maka akan menyebabkan meningkatnya ketergantungan pada pekerjaan
tersebut. Pendapatan off farm yang lebih tinggi akan mengurangi waktu yang
dialokasikan untuk mengelola pertaniannya sendiri, sehingga akan menurunkan
produktivitas usahatani on farm (Rios 2008). Kondisi ini juga dapat
mempengaruhi tingkat efisiensi produksi pertanian: karena inefisien tidak hanya

disebabkan oleh variasi input yang digunakan dalam proses produksi. Penggunaan

Universitas sriwijaya



18

input tenaga kerja dan alokasi waktu bekerja di onfarm yang tidak tepat bisa
menurunkan produksi dan mempengaruhi tingkat keuntungan yang diperoleh.

Ukuran rumah tangga dapat mempengaruhi partisipasi dalam pasar tenaga
kerja dan tenaga kerja yang digunakan dalam usahatani mereka sendiri.
Penawaran tenaga kerja sebagai buruh tani menjadi lebih tinggi. Rumah tangga
dengan tenaga kerja yang cenderung lebih tertarik bekerja di luar pertanian,
memiliki produktivitas rendah dan penghasilan rendah. Persaingan dalam alokasi
waktu untuk kegiatan pertanian yang disumbangkan oleh tenaga kerja
rumahtangga, bisa mempengaruhi produktivitas usahatani.

Rumahtangga pertanian diasumsikan memiliki perbedaan pada spesifikasi
tenaga kerja. Sering terjadi diskriminasi terhadap perlakuan tenaga kerja wanita
yang hanya bekerja pada on farm pada pertanian subsisten, sedangkan pekerja pria
mempunyai peluang yang lebih besar pada jenis pekerjaan yang lebih beragam,
bisa bekerja di on farm sebagai pekerja tetap dan di off farm sebagai tenaga kerja
temporer. Alokasi penggunaan waktu, setiap anggota rumahtangga bisa memiliki
peluang yang sama untuk memperoleh upah kerja, tergantung bagaimana mereka

melakukan pekerjaannya (Caillavet, 1994).

Sektor pertanian di negara manapun masih tetap memegang peranan
penting, karena sektor ini menghasilkan sumber pangan yang diperlukan oleh
masyarakat, dengan berbagai struktur budaya dan tingkat perekonomiannya.
Kondisi saat ini di mana pertumbuhan dan perkembangan industri telah
memberikan harapan perekonomian yang lebih menjanjikan dari sisi pendapatan;
memiliki daya tarik bagi tenaga kerja. Walaupun demikian tidak semua tenaga
kerja dapat beralih ke sektor industri atau pekerjaan lain di luar pertanian.
Dampak negatif di sektor pertanian bisa saja terjadi, akibat terjadinya peningkatan
persaingan dalam penggunaan tenaga kerja antara on farm dan off farm, yang
berasal dari rumahtangga pertanian.

Di satu sisi kita ketahui bahwa harga-harga produk pertanian tidak dapat
dengan mudah dinaikkan terutama komoditi pangan pokok, sedangkan

rumahtangga tani membutuhkan income keluarga yang layak. Ditambah lagi
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usaha pertanian yang kurang efisien akan menurunkan tingkat keuntungan; ini
akan semakin memperbesar peluang tenaga kerja berasal dari rumah tangga

pertanian akan beralih ke pekerjaan off farm atau non farm.

Indonesia adalah negara kepulauan yang sangat besar, yang dihuni oleh
berbagai macam suku, ras, dan etnis yang beragam. Masing — masing daerah
tersebut memiliki keunggulan tersendiri termasuk potensi pesona alamnya. Hal ini
tentu sangat menguntungkan dalam bidang kepariwisataan. Dengan banyaknya
potensi alam yang dimiliki tersebut dapat menarik wisatawan lokal maupun
mancanegara yang akan menguntungkan negara dan masyarakat sekitarnya.
Pariwisata seringkali dipandang sebagai sektor yang terkemuka dalam ekonomi
dunia. Kalau sektor tersebut berkembang atau mundur maka banya negara yang
akan terpengaruh dibidang ekonomis. Kegiatan pariwisata hakikatnya memiliki
sifat sementara dilakukan secara sukarela tanpa unsur paksaan untuk menikmati
panoramanya. Di dunia Internasional Indonesia memang terkenal dengan ke
indahan alamnya yang beraneka ragam. Mulai dari pantainya, pegunungannya,
peninggalan bersejarah seperti candi yang banyak ditemukan diberbagai daerah.
Kabupaten Lahat adalah salah satu daerah yang memiliki potensi alam dan wisata
bersejarah. Seperti wisata air terjun yang beragam, perbukitan, dan arca-arca
peninggalan jaman dahulu. Salah satu wisata alam yang terkenal ialah wisata

gajah di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Merapi Selatan Kabupaten Lahat.

Diera 90 an terdapat banyak gajah-gajah liar yang dilatih. Keindahan flora
faunanya yang masih asri dan belum ternodai menjadikan kawasan ini menjadi
salah satu estimasi wisata andalan Kabupaten Lahat. Akan teteapi lama kelamaan
perlahan gajah-gajah terlatih tersebut dipindahkan ke kawasan penangkaran gajah
yang berada di Way Kambas Provinsi Lampung, dikarenakan kawasan ini banyak
terdapat sumberdaya alam pertambangan mulai dari minyak hingga batubara.
Setelah terjadinya pengalihan fungsi lahan, desa wisata ini pun menjadi sepi dari
pengunjung dan mulai dikuasai pertambangaan. Tidak lama waktu berselang
wisata didesa ini pun kembali bangkit dengan adanya wisata Alam baru yang
cukup populer dikalangan penggiat alam yakni pendakian Bukit Besak yang

terdapat di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Merapi Selatan Kabupaten Lahat.
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Nama Bukit Besak sebelumnya hanya diketahui oleh masyarakat Kabupaten
Lahat, setelah adanya syuting program petualangan dari salah satu TV swasta

nama Bukit Besak mulai terkenal ketingkat nasional.

Hal ini membuat jumlah para pengunjung menjadi meningkat dari
sebelumnya. Pengembangan desa wisata harus memperhatikan kemampuan dan
tingkat penerimaan masyarakat setempat yang akan dikembangkan menjadi desa
wisata tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui karakter dan kemampuan
masyarakat yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangaan wisata. Untuk
mengetahui penerimaan msyarakat terhadap kegiatan pengembangan desa wisata,

menurut susi (2009);

1. Tidak bertentangan dengan adat istiadat budaya masyarakat setempat.

2. Pengembangan fisik yang diajukan untuk menigkatakan kualitas
ingkungan desa.

3. memperhatikan unsur kelokalan dan keaslian

4. memberdayakan masyarakat desa

5. memperhatikan daya dukung dan daya tampung serta berwaawasan
lingkungan.

Penerimaan masyarakat terhadap desa wisata diLahat belum ditanggapi
serius oleh pemerintah Kabupaten Lahat. Hanya wacana semata yang diajukan
Pemrintah Kabupaten, akan tetapi bukti nyata tindakan tidak ada. Akhirnya
Pemerintah desa, perangkat desa serta karang taruna mempunyai inisiatif untuk
mengembangkan wisata Bukit Besak. Pemerintah desa Tanjung Beringin yang
dipimpin oleh kepala desa membuat suatu sistem pendakian yang teratur secara
administratif. Mulai dari pendaftaran pendaki serta penitipan kendaraan pribadi.
Para pendaki dikenakan biaya registrasi Rp 15.000, penitipan motor Rp 25.000,
mobil Rp 40.000. Hasil dari pembayaran tersebut bisa membantu pembangunan
desa secara mandiri tanpa menunggu anggaran dari pemerintah Kabupaten, seperti
pembuatan jalan setapak yang tadi nya hanya tanah kini mulai diperbaiki dengan
semen,perbaikan jembatan gantung yang menghubungkan desa ke loksi
perkebunan dan Bukit Besak, kantor desa serta rumah ibadah. Selain itu

masyarakat desa yang mayoritas bepenghasilan sebgai petani kopi dan karet yang
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melakukan pekerjaan nonfarming sebagai petunjuk jalan serta bejualan makan dan
minuman untuk para pendaki.

Hal ini tentu saja sangat membantu peningkatan ekonomi masyarakat
dikarenakan sebelumnya mereka hanya berpenghasilan musiman (kopi). Melihat
keadaan inilah penulis tertarik untuk meneliti bagaimana peran pekerjaan Sektor
nonfarming Bagi Masyarakat Petani Kopi terhadap wisata Bukit Besak di Desa
Tanjung Beringin, Kecamatan Merapi Selatan, Kabupaten Lahat dan usaha apa
saja yang dilakukan Pemerintah dalam mengembangkan wisata Bukit Besak serta

apa saja hasil yang didapat dalam pembangunan desa.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian
berjudul pemanfaatan sektor non farming oleh masyarakat petani kopi Desa
wisata Bukit Besak Di Desa Tanjung Beringin, Kecamatan Merapi Selatan,
Kabupaten Lahat”dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemanfaatan sektor non farming di Desa wisata Bukit besak
oleh petani kopi?
2. Apa yang melatar belakangi Petani kopi memilih pekerjaan sektor non
farming ?
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan umum untuk mengetahui dan memahami
bagaimana jalannya pekerjaan sektor non farming petani kopi Desa Wisata
Bukit Besak diDesa Tanjung Beringin Kecamatan Merapi Selatan.
1.3.2 Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk menganalisis dan memahami penyebab adanya pekerjaan sektor
non farming didesa Tanjung Berngin Kecamatan Merapi Selatan.
2. Untuk menganalisis pemanfaatan sektor non farming didesa Tanjung

Berngin Kecamatan Merapi Selatan.
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1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi khazanah keilmuan serta dapat
menjelaskan pekerjaan sektor non farming dengan menggunakan perspektif
sosiologi pedesaan yang ada khususnya Pemberdayaan Masyarakat,serta dapat
digunakan dalam menambabh literatur ilmu sosial berbagai dimensi yang berkaitan
dengan studi tentang pekerjaan sektor non farming didesa Tanjung Beringin
Kecamatan Merapi Selatan.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat meberikan informasi bahwa usaha dalam
pemberdayaan masyarakat bisa dilakukan diberbagai sektor. Oleh karena itu
dalam penelitian ini mencoba menjelaskan mengenai upaya pemberdayaan
masyarkat dalam desa wisata dengan mengambil studi pekerjaan sektor non
farming desa wisata Bukit Besak didesa Tanjung Berngin Kecamatan Merapi

Selatan.
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